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Abstract: Firm performance is one indicator in a company that describes an increase or decrease
in firm’s performance. The decision not only depends on the theoretical view but also the firm-
specific variables. The purpose of the research is to analyze the correlation intellectual capital,
board structure, and corporate social responsibility to firm performance in the basic and
chemical industry sector companies found in manufacturing firms in Indonesia Stock Exchange in
the study period of 2015 through 2017, amounted to 69 companies. Samples were selected using
purposive sampling method amounted to 30 companies. Data collection techniques used in this
research is secondary data that is processed using Eviews 10 program. The results of this
research showed that intellectual capital are significant to firm performacne, while board
structure and corporate social responsibility is not significant.
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Abstrak: Kinerja perusahaan merupakan salah satu indikator dalam suatu perusahaan yang
mengambarkan peningkatan atau penurunan kinerja dalam suatu perusahaan. Kinerja perusahaan
tersebut tidak hanya dilihat dari pandangan teoritis melainkan variabel-variabel spesifik dalam
perusahaan. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh intellectual
capital, board structure,dan corporate social responsibility terhadap kinerja perusahaan pada
perusahaansub sektor industri dasar dan kimiayang terdapat dalam industri manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian tahun 2015-2017, berjumlah 69
perusahaan. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling berjumlah 30
perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diolah dengan menggunakan program Eviews 10. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel intellectual capital memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan
board structure dan corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

Kata kunci : intellectual capital, board structure, corporate social responsibility, firm
performance
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Latar Belakang

Kinerja perusahaan merupakan suatu tolak ukur hasil yang diperoleh perusahaan dalam
periode tertentu yang berdasarkan kepada kebijakan dan standar yang telah ditentukan. Penilaian
aktivitas dan kinerja perusahaan ditujukan untuk memprediksi kinerja dan hasil yang akan diraih
oleh perusahaan. Peningkatan kinerja perusahaan sangat bergantung kepada faktor – faktor dalam
peningkatan kinerja perusahaan seperti sumber daya, modal, kepemimpinan perusahaan, sosial
dan lingkungan sekitar.
Menurut BPS ( Badan Pusat Statistik ) kinerja perusahaan yang ada di indonesia pada periode
kuartal II tahun 2018 mengalami penurunan kinerja perusahaan dibandingkan dengan kuartal
sebelumnya ( kuartal I ), menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan industri
manufaktur melambat pada kuartal II tahun 2018 jika dibandingkan dengan kuartal I tahun
2018.Fenomena ini terjadi pada industri besar dan sedang (IBS) serta industri mikro dan kecil
(IMK). Data yang terdapat di BPS menyatakan bahwa pertumbuhan IBS pada kuartal II hanya
sebesar 4,36 persen secara tahunan (year-on-year) atau lebih rendah dibanding kuartal
sebelumya yaitu sebesar 5,36 persen.Sementara itu, pertumbuhan IMK hanya sebesar 4,93
persen atau melambat dibanding kuartal I yakni 5,25 persen.”

Kajian Teori

Agency Theory.Prabansari dan Kusuma (2005), “manajemen merupakan agen dari
pemegang saham, sebagai pemilik perusahaan.Para pemegang saham berharap agen akan
bertindak atas kepentingan mereka sehingga mendelegasikan wewenang kepada agen”.

Menurut Stewart (1997) dalam Gabriella & Saarce (2018), intellectual capital adalah
pembentukan materi pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual, dan pengalaman yang dapat
dimanfaatkan untuk menciptakan kemakmuran. Para peneliti mengidentifikasi tiga struktur utama
dari intellectual capital yaitu human capital (HC), structural capital (SC), dan customer capital
(CC).

Board Meeting Setiap dewan secara efektif melakukan fungsi pengawasan dan memonitor
kinerja manajemen, maka dari itu dewan harus mengadakan board meetingsecara rutin. Mengukur
efektivitas, intensitas pemantauan dan pemakaian perusahaan adalah frekuensi meetingyang
dilaksanakan oleh board of directors (Jensen 1993) dalam Gabriella & Saarce (2018). Salah satu
hal yang mendukung adalah bahwa frekuensi board meetingadalah ukuran kegiatan dewan dan
efektivitas kemampuan pemantauan (Conger et al. 1998 dan Vefeas 1999) dalam Gabriella &
Saarce (2018).

Rasio Corporate Social Responsibilty (CSR) adalah basis teori tentang perlunya sebuah
perusahaan membangun hubungan harmonis dengan masyarakat dan lingkungan tempat
beroperasi. Secara teoretik, CSR dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab moral suatu
perusahaan terhadap para stakeholders terutama komunitas atau masyarakat disekitar wilayah
kerja dan operasinya. Sebuah perusahaan harus menjunjung tinggi moralitas. Parameter
keberhasilan suatu perusahaan dalam sudut pandang CSR adalah mengedepankan prinsip moral
dan etis, yakni menggapai suatu hasil terbaik, tanpa merugikan kelompok masyarakat (Febrina
dan Suaryana, 2011) dalam Budi & Sylvia (2018).

Kinerja perusahaan merupakan suatu hasil yang di peroleh perusahaan dalam jangka waktu
tertentu berdasarkan kepada kebijakan dan standar yang telah ditentukan. Pengukuran niali dari
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aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk memperkirakan bagaimana kinerja dan hasil yang
diraih oleh perusahaan. Peningkatan kinerja perusahaan sangat bergantung komponen – komponen
dalam peningkatan kinerja perusahaan seperti sumber daya, kepemimpinan perusahaan, sosial dan
lingkungan sekitar.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti digambarkan dibawah ini:

Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Hipotesis dari model yang dibangun di atas adalah sebagai berikut :
H1: Terdapat hubungan positif antara intellectual capital dan firm

performance.
H2: Terdapat hubungan positif antara board structure dan firm performance.
H3: Terdapat hubungan negatif antara corporate social responsibility dan firm

performance.

Metodologi

Objek Penelitian. Penelitian ini difokuskan pada sub sektor industri dasar dan kimia yang
terdapat dalam industriperusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2015-2017 yang laporan keuangannya didapat dari www.idx.ac.id.Pemilihan sampel dilakukan
secara purposive sampling methoddengan kriteria- kriteria yang ditentukan dalam pengambilan
sampel penelitian ini yaitu: (a) Perusahaan manufaktur yang sudah go public dan terdaftar di BEI
periode 2015-2017, (b) Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laporan keuangan secara
berturut-turut selama periode 2015-2017, (c) Perusahaan yang laporan keuangannya tidak
menggunakan mata uang rupiah (asing), (d) Laporan keuangan memiliki informasi yang lengkap,
3)Jumlah data yng memenuhi syarat 30 perusahaan

Variabel operasional dalam penelitian ini terdiri dari intellectual capital, board structure
dan corporate social responsibility yang merupakan variabel independent dan firm
performancesebagai variabel dependent.firm performance. Dalam penelitian ini struktur modal
diwakili oleh Returnt of Asset (ROA) yang membandingkan total pendaparan sebelum pajak dan
bunga dengan total assets dengan formula:
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Sedangkan intellectual capital. Dalam penelitian ini likuiditas diwakili dengan VAIC yang
menambahkan HCE + SCE + CEE dengan formula :

Intellectual

Capital

(IC)

VAIC

Dalam penelitian ini board structure diwakili oleh jumlah pertemuan jajaran dalam
tahun fiskal

Board Structure

(BOARD)

Board Meeting

Frequency

Jumlah pertemuan jajaran dalam tahun

fiskal

Ukuran CSR. Dalam penelitian ini ukuran CSR mengunakan indikator GRI yang terbatas pada
indikator lingkungan.

Corporate Social

Responsbility

(CSR)

Corporate Social

Responsibility
Indikator GRI terbatas pada indikator

lingkungan

Dalam penelitian ini menggunakan Uji Statistik Deskriptif untuk menguji data sampel, kemudian
melakukan analisis regresi data panel yang terdiri dari Common Effect, Fixed Effect,danRandom
Effect. Sedangkan uji hipotesis menggunakan Uji t dan Uji Koefisien Determinasi.

Hasil Uji Statistik

Uji statistik deskriptif yang telah dilakukan dalam penelitian ini sebelumnya menunjukkan
hasil dari nilai mean, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi yang digunakan untuk
menggambarkan dan menjelaskan nilai dari masing-masing variabel independen dan variabel
dependen dalam penelitian ini.

Nilai rata-rata tertinggi dari keseluruhan variabel independen dan variabel dependen dalam
penelitian ini terdapat pada variabel board structure sebesar 17,34444 sedangkan nilai rata-rata
terendah dalam penelitian ini terdapat pada variabel firm performance yang diukur dengan rumus
pendapatan sebelum bunga dan pahak dibagi dengan total aset perusahaan sebesar 0,044725.

Nilai maksimum dari keseluruhan variabel independen dan dependen dalam penelitian ini
terdapat pada variabel intellectual capital yang diproksikan dengan VAIC yaitu sebesar 88.40584.

Firm

Performance

(FIRM)

ROA
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Nilai minimum dari keseluruhan variabel independen dan dependen dalam penelitian ini juga
terdapat pada variabel intellectual capital yaitu sebesar -7,92662.

Nilai standar deviasi tertinggi dari keseluruhan variabel independen dan variabel dependen
dalam pengujian statistik penelitian ini terdapat pada variabel intellectual capital yaitu sebesar
12.50285 sedangkan nilai standar deviasi terendah dalam penelitian ini terdapat pada variabel firm
performance yaitu sebesar 0.076422.

Hasil dari pengujian analisis regresi data panel yang telah dilakukan sebelumnya dalam
penelitian ini menunjukkan besarnya nilai koefisien dari masing-masing variabel independen dan
variabel dependen.
Nilai konstanta dari hasil uji analisis regresi data panel bersifat positif 0.007547, hal ini
menunjukkan apabila seluruh koefisien variabel independen sebesar 0 maka nilai variabel
dependen dalam penelitian ini yaitu sebesar 0.007547.
Nilai koefisien dari variabel intellectual capital sebesar 0.000885, nilai koefisien dari variabel
board structure sebesar 0.000815, dan nilai koefisien dari variabel corporate social responsibiluty
sebesar 0.032839. Hasil pengujian ini menunjukkan semua variabel independen berpengaruh
positif terhadap variabel dependen dalam penelitian ini. Variabel tersebut yaitu variabel
intellectual capital, board structure dan corporate social responsibility.

Hasil dari pengujian determinasi berganda (adjusted R-squared)yang telah dilakukan
sebelumnya dalam penelitian ini menunjukkan sebesar 0.006691atau 0,67%. Hasil pengujian ini
menyatakan bahwa seluruh variabel-variabel independen yang telah dianalisis dalam penelitian ini
dapat menjelaskan dan menggambarkan variabel dependen sebesar 0,67% sedangkan sisanya
99,33% dijelaskan dan digambarkan oleh variabel independen lain di luar penelitian ini.

Hasil dari uji F yang telah dilakukan sebelumnya dalam penelitian ini menunjukkan nilai
sebesar 0.314775, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian ini menyatakan
bahwa model regresi yang terdapat dalam penelitian ini tidak berperngaruh secara stimultan untuk
digunakan dalam memprediksi variabel dependen.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mencoba memberikan pokok-
pokok temuan penelitian secara keseluruhan. Hasil Analisis regresi berganda, dapat disimpulkan
persamaan model regresi yaitu:

FIRM = 0.007547+0.000885IC+ 0.000815Board + 0.032839CSR + e
Dari persamaan diatas, dapat dilihat bahwa nilai konstanta dalam penelitian ini sebesar

0.007547. Hal ini menunjukkan apabila besar nilai dari masing-masing variabel independen yaitu
nilai intellectual capital, nilai board structure, dan nilai CSR adalah sama dengan nol (0), maka
nilai dari variabel dependennya (nilai firm performacne) adalah sebesar 0.007547. Nilai koefisien
regresi dari variabel independen pertama yaitu intellectual capital dalam penelitian ini sebesar
0.000885. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel intellectual capital mengalami kenaikan
sebesar satu satuan dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan, maka
akan mempengaruhi nilai dari variabel dependen (firm performance) dimana nilai dari cash
holding akan mengalami penurunan sebesar 0.000885. Sebaliknya, jika variabel intellectual
capital mengalami penurunan sebesar satu satuan dengan asumsi bahwa variabel independen
lainnya dianggap konstan, maka nilai cash holding akan meningkat sebesar 0.000885. Nilai
koefisien regresi dari variabel independen kedua yaitu board structure dalam penelitian ini
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Dependent Variable: FIRM
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/09/19   Time: 23:13
Sample: 2015 2017
Periods included: 3
Cross-sections included: 30
Total panel (balanced) observations: 90
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.007547 0.045671 0.165241 0.8691
IC 0.000885 0.000596 1.484317 0.1414

BOARD 0.000815 0.000928 0.878884 0.3819
CSR 0.032839 0.086771 0.378450 0.7060

Effects Specification
S.D. Rho

Cross-section random 0.061244 0.6766
Idiosyncratic random 0.042340 0.3234

Weighted Statistics

R-squared 0.040173     Mean dependent var 0.016579
Adjusted R-squared 0.006691     S.D. dependent var 0.042495
S.E. of regression 0.042352     Sum squared resid 0.154258
F-statistic 1.199835     Durbin-Watson stat 1.894558
Prob(F-statistic) 0.314775

Unweighted Statistics

R-squared 0.098552     Mean dependent var 0.044725
Sum squared resid 0.468560     Durbin-Watson stat 0.623722

sebesar 0.000815. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel board structure mengalami
kenaikan sebesar satu satuan dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap
konstan, maka akan mempengaruhi nilai dari variabel dependen (firm performance) dimana nilai
dari firm performance akan mengalami kenaikan sebesar 0.000815. Sebaliknya, jika variabel
board structure mengalami penurunan sebesar satu satuan dengan asumsi bahwa variabel
independen lainnya dianggap konstan, maka nilai firm performance akan menurun sebesar
0.000815. Nilai koefisien regresi dari variabel independen ketiga yaitu corporate social
responsibility dalam penelitian ini sebesar 0.032839. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
variabel corporate social responsibility mengalami kenaikan sebesar satu satuan dengan asumsi
bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan, maka akan mempengaruhi nilai dari
variabel dependen (firm performance) dimana nilai dari cash holding akan mengalami kenaikan
sebesar 0.032839. Sebaliknya, jika variabel corporate social responsibility mengalami
penurunan sebesar satu satuan dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap
konstan, maka nilai firm performance akan menurun sebesar 0.032839.

Uji statistik t adalah pengujian yang dilakukan terhadap masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
varibel independen terhadap variasi variabel independen secara parsial. Variabel independen yang
dianalisis dalam penelitian ini yaitu intellectual capital, board structure dan CSR.Variabel
dependen yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu firm performance.

Pada pengujian ini pengambilan keputusan yang dilakukan adalah apabila nilai probability
suatu variabel independen < 0,05 berarti bahwa variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Namun, apabila nilai probability suatu variabel
independen > 0,05 berarti bahwa variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil pengolahan uji t (uji Parsial) yaitu
sebagai berikut:

Untuk mengetahui korelasi variabel-variabel independen terhadap variabel dependen, maka
dilakukan uji korelasi (R). Nilai dari koefisien determinasi ganda (adjusted R-squared) ini berada
di antara 0 sampai 1, apabila nilai koefisien determinasi ganda (adjusted R-squared) dari hasil
pengujian menunjukkan besar nilai yang mendekati nol (0) maka dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel independen dalam penelitian yang dilakukan ini memiliki kemampuan yang
terbatas dalam menjelaskan variabel dependennya. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi
ganda (adjusted R-squared) mendekati 1 maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel
independen dalam penelitian yang dilakukan ini mampu menjelaskan dan memberikan informasi
yang dibutuhkan mengenai variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil pengolahan pengujian
adjusted R-squared yaitu sebagai berikut:



Luimenta dan Bangun: Pengaruh Intellectual Capital, Board Structure, Dan Corporate Social...

Jurnal Multiparadigma Akuntansi Tarumanagara / Vol.2 , No.1 , Januari 2020 : 235 - 243

Dependent Variable: FIRM
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/09/19   Time: 23:13
Sample: 2015 2017
Periods included: 3
Cross-sections included: 30
Total panel (balanced) observations: 90
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.007547 0.045671 0.165241 0.8691
IC 0.000885 0.000596 1.484317 0.1414

BOARD 0.000815 0.000928 0.878884 0.3819
CSR 0.032839 0.086771 0.378450 0.7060

Effects Specification
S.D. Rho

Cross-section random 0.061244 0.6766
Idiosyncratic random 0.042340 0.3234

Weighted Statistics

R-squared 0.040173     Mean dependent var 0.016579
Adjusted R-squared 0.006691     S.D. dependent var 0.042495
S.E. of regression 0.042352     Sum squared resid 0.154258
F-statistic 1.199835     Durbin-Watson stat 1.894558
Prob(F-statistic) 0.314775

Unweighted Statistics

R-squared 0.098552     Mean dependent var 0.044725
Sum squared resid 0.468560     Durbin-Watson stat 0.623722

Diskusi

Hasil pengujian statistik dengan uji parsial menunjukkan bahwa variabel Intellectual
Capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Firm Performance. Hasil pengujian
statistik dengan uji parsial menunjukkan bahwa variabel Board Structure tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Firm Performance.Hasil pengujian statistik dengan uji parsial
menunjukkan bahwa variabel CSR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Firm
Performance.

Penutup

1)Berdasarkan hasil pengujian data dalam penelitian ini, Firm Performance perusahaan sub
sektor industri dasar dan kimia dalam perusahaan manufaktur di Indoenesia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 menunjukkan bahwa Firm Performance perusahaan-
perusahaan tidak dipengaruhi oleh Intellectual Capital, Board Structuredan CSR, hal ini
kemungkinan nilai intellcetual capitayang hasilkan selama periode ini tidak menunjukkan nilai
yang mendukung Firm Performance.

2)Keterbatasan dari penelitian ini dikarenakan: (1) Secara teori ternyata bertolak belakang
dengan hasil pengujian penelitian ini dengan penelitian terdahulu terlihat dari hasil uji, (2)
Penelitian ini hanya meneliti sebagian kecil dari variabel independen yang mempengaruhi
variabel dependen yaitu intellectual capital, board structure dan corporate social resposibility,
(3) Data yang diambil dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan-perusahaan yang
terdaftar dalam industri manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), sehingga penelitian terhadap firm performance ini tidak bisa mencakup seluruh
perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara keseluruhan, (4) Periode
pengamatan sampel dalam penelitian ini yang relatif singkat yaitu tiga tahun yang dimulai dari
tahun 2015-2017.

3)Berdasarkan hasil dan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat diberikan untuk
melakukan penelitian selanjutnya yaitu denagan menambah periode penelitian tidak hanya
terbatas pada periode 2015 – 2017, lingkup penelitian dapat diperluas dengan tidak hanya pada
perusahaan sub sektor industri kimia dan dasar namun dapat ditambah pada perusahaan lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan menambahkan variabel independen lainnya yang
mempengaruhi Firm Performance.
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